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Abstract

One case of Short Tandem Repeat {STR) mutation of an Indonesian child, discovered on a
DNA Paternity Testing. The Combined Paternity Index (CPI) is 38.383,362 and the Relative Chance

of Paternity (RCP) 99,999997%

TheraTe two possible outcomes of a DNA Paternity Testing:

1. The tested rman is not the father, The report stated the tested alleged father is excluded as the

biofogical father of the child. The report shows a minimum of two exclusions.

2. The tested man is the biological father. IF this man is not excluded as the biological father of the

tested child, than it will be reported as a statistic known Combined Paternity Index. A Combined

Paternity Index of 100 or more is the accepted standard to establish parental right. Relative

Chance of Paternity (RCF) should be near 100% .

REP=PI/(PI+1)

Keywords: Short Tandem Repeat (5TR), Restriction Fragment Length Polymoarphism (RFLP), Combined Paternity

index {CPI), Relative Chance of Paternity (RCE).

PENDAHULUAN

Setiap orang memiliki dua buah pita/
fragmen DNA pada setiap lokus, disebut Short
Tandem Repear disingkat STR. Pita DNA
dinyatakan dalam dua buah angka vyang
menunjukkan ukuran panjang STR. Saw pita
berasal dan 1bunya dan satu pita lainnya dan
ayahnya. Bila pada lebih dari dua loki (daerah)
tidak cocok dengan pria yang diduga ayahnya
maka kesimpulan pemeriksaan adalah eksklusi,
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yang berarti pria tersebut bukan ayah biologs
anak tersebut. Bila pada tes im “tidak eksklusi”
atau inklusi, maka pada hasilnya diperhitungkan
pulaangka Combined Paternity fndex (CP1) dan
Relarive Chanee of Paternity (RCP). Pada tes
keayahan tidak mungkin hasil RCP mencapai
100%, kecuali bila anak kembar satu telur, Pada
kasus di bawah ini terdapat satu mismarch pada
lokus FGA antara anak dengan pria vang diduga
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ayah kandungnya. Namun CPl vang linggi
38.383.362 dapat disimpulkan bahwa pria
tersebut adalah ayah biologisnya. One point mis-

mateh Karena mutasi,

UJI KEAYAHAN DENGAN CARA DNA
(DNA PATERNITY TESTING)

Tes tm1 diminta karena si ibu ingin
kepastian bahwa ayah kandung anaknya adalah
pria tertentu (putative father/ PF). Bila terbukti
betul, maka pria tersebut dapat dituntut untuk
membiayal ongkos hidup anak tersebut, atau ia
diminta untuk menikahinya demi masa depan
anak tersebut, Dapat pula seorang suami ingin
kepastian apakah anak yang dilahirkan istrinya
memang anak kandungnya. Dengan uji DNA
(deoxyribo nucleic acid), rio : ibu, anak, dan pria
tersangka ayah kandung dapat dibuat kesimpulan
apakah pria tersebut adalah ayah kandung anak
tersebut. Setinp orang mempunyai dua fragmen
DNA, dinyatakan dalam bentuk panjangnya
fragmen tersebut. Diperhatikan panjangnya Short
Tandem Repeat (STR) ini. Satu fragmen ia
dapatkan dan 1bu kandungnya dan fragmen lain
diwariskan oleh ayah kandungnya. Bila panjang
seluruhnya cocok (fragmen anak cocok dengan
ibu dan fragmen lainnya cocok dengan si pria),
maka anak tersebut adalah anak kandung ibu dan
pria tersebut. Bila hal ini terjadi, maka
diperhitungkan menurut ilmu  statistik
kemungkinan pria lain yang dapat pula sebagai
ayah biologis anak tersebut, yakni dengan
perhitungan paternity index (P1) atau likelihood
relfio.

Dibandingkan kemungkinan seorang pria
lain yang dipilih secara acak yang dapat pula

menurunkan gennya pada anak tersebut. Dapat
pula adanya ketidakcocokan (mismatching. non
matching) antara STR anak dengan tersangka pria
ayah kandungnya. Bila ada ketidakcocokan pada
dua atau lebih STR anak dengan tersangka pria
ayahnya, maka pria tersebut bukan ayah
kandungnya. Bila disimpulkan pria tersebut
adalah ayah kandung anak, maka disebut inklusi,
Pada inklusi diperlukan perhitungan
Combined Paternity Index (CPI) dan Relarive
Chance of Paternity (RCP). Suatu RCP 99,9999
berarti hanya 1 di antara 100.000 pria mungkin
ayah kandung anak tersebut. Pada inklusi nilai
CPI sebaiknya di atas 100 atau lebih. Meskipun
Jarang, mutasi Shorr Tandem Repeat (STR) DNA
mungkin terjadi.
Conteh : Kasus hemofilia setelah terjadi mutasi

nenek moyang penderita hemofilia tersebut.

KASUS UJI KEAYAHAN

Genetic Technologies Johar diminta
klarifikasi kesimpulan paternity testing, dimana
uji keayahan ini dilakukan dengan menggunakan
9 5TR dan 17 STR yang kesimpulanmya berbeda
sekali. Tes dengan 9 STR disimpulkan eksklusi,
sedangkan pada tes dengan 17 STR disimpulkan
inklusi dengan CPI 38.383.362 dan RCP
99.99997%, Berarti hanya satu di antara
38.383.362 pria lain (selain tersangka ayah
kandung anak pada kasus ini) yang mungkin
mempunyai spesifikasi STR yang sama. Pada
kedua-duanya evaluasi tes tersebut ditemukan
adanya one point mismatch STR FGA, antara pnia
tersangka ayah dengan anak. Pada tes dengan 9
STR udak disebut angka CPI maupun RCP. Coba

dianalisis hasil mana yang dapat menyimpulkan

Meditek | vol. 13 No, 34, Mei-Agustus 2005

155N ; 0B54-2938


http://www.ukrida.ac.id/

KASUS MUTASI PADA UJI KEAYAHAN

hasil DNA paternity test yang mendekati kandungnya, sedangkan separuh lagi dari ayah
kebenaran menurut ilmiah statistik uji keayahan. kandungnya, maka pria tersebut pada kasus ini
Pada tes ini seorang anak diperiksa DNA-nya bukanlah ayah kandung anak tersebut. Pada kasus
untuk dicocokkan dengan DNA pria yang diduga ini diperiksa sampel darah ibu (1), anak (A), dan
ayah biologisnya. Bila diterapkan dalil bahwa pria tersangka ayah biologis (PF). Hasil terlihat

separuh DNA anak didapatkan dari ibu pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel |
Hasil analisa DNA pada kasus oji keayahan

[ STR IBU(I) ANAK(A) AYAH(PF) [Pl

[ D7S820 g, 12 12 1 1, 13 2066

21811 30, 29 29 302 02, 8 15.625

D8S1179 4, 14 1 13 3. & 1.667
D1358317 12, 9 9 8 [ 8 10 4.237
D351358 15, 17 17 16 16, 17 1.88
DI8S5 BCRE 15 15 15, 15 7.353
VWA 14, 19 19 18 18, 18 4.425
FGA 22, 24 24 25° 22, 26° 0.0040
D5SH18 12, 12 iz [ 10 o, 9 6.579

CSFIPO 2, 10 0 | 9 5. 10 33041
D251338 25, 20 20 72 22, 19 12.469

| D16S539 10, 12 12 Ll 1 3 1.613 |
THO! T 7. 7 = 9 9, g 6.184
TPOX ~ 8. B B 11 11, & 1,734

[ D19S433 142, 13.2 132 | 13 13, 12 1.728
PENTA D 13, 10 10 12 12, 11 2283
PENTA E 15, 11 1 10 10, 11 5.33
=+ AMEL XX %, X X, ¥

|

Bila difitung 9 STR (D78820 s.d. D5S818) -

B CPl 367 Probabilty of Paternity 99,7 %

Seluruh 17 STR diperhitungkan (D78820 s.d. PENTA E) ;

B CPI 38.383.362 Probabilty of Paternity 99,999997 %

Terlihat pada satu lokus (FGA) panjang STR anak tidak cocok dengan panjang STR pria tersangka
avah biologis (PF). baik pada kesimpulan dengan 9 STR maupun 17 STR. Pada evaluasi dengan 17 STR,
CPI mencapai angka 38.383.362. Beranti kemungkinan hanya satu di antara 38.383.362 pria lain mempunyai
sifat STR yang sama. Bila lokus STR yang diperiksa bukan 17, akan tetapi 9, bagaimana hasil CPI? Coba
dihitung CPI kasus ini. Hasil CPI — 367. Dengan hanya satu mismatch pada lokus FGA. serta CPI 367 sulit
disimpulkan bahwa pria tersebut bukan ayah biologis anak (A) pada kasus ini. Lagi pula FGA mempunyai

angka mutasi yang tinggi (0.30% ), dibandingkan dengan angka persentase mutasi lokus-lokus vang lain.
—
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Tabel 2

Kasus mutasi pada uji keayahan

Paternal Meiozes

=

Mutation

5TR Maternal Meioses Number Total Number
(%) (%a) | Srom either | of Mutations Rate
CSF1PO | F0/179,353 (0.04) :2?.-’50&342 (0.14) ‘ 303 | 1100/683,695 —U.'l_ﬁ%
.Eﬁ. . _I34.'2_"IH.3.TE (0,060 1,4581/473,924 (0.31) | 495 i-"ll 10712302 0.30% |
THO 237189478 (0.0 ﬂ_ 29/346,518 (0.008) | 23 13/335,996 ] 0.01% |
TP_{JI | 11‘;29‘9,”&{5 (0.005) | -1__";.-'328.06? (0.01) | 24 | B3/627 253 i I].Eﬂ% |
VWA 133/400,5360 (0.03) ! 907/646,851 (0.14) 628 ‘ 1,668/1,047.411 | 0.16% l
D351358 | 37/244.484 (0.02) ;29:13&21]8 (0.13) 266 ! 732/580,692 | 0.13%_
_D.'S_SMB—_ §4/316,102 (0.03) 337/468,366 (0.11) ! 303 924#‘3-’84,468 | 0.12%
| 075820 4333;£thﬂﬂl} 550/461,457 (0.12) | 218 811/796,343 0,10%;__
“DBS1 179 | 54/237.235 (0.02) | 396:/264,350 (0.15) 225 675/501 385 0.13%
.013531'.? 142/348,395 [9.04}_I 608/435,330 (0.14) 402 1, 152/783,925 0.15%
| D168539 | 77/300,742 (0.03) | 350/317,146 (0.11) 256 -GSEFISH,EIEE [ 0.11%
D18551 33:‘[3[#5‘.6&1 (0.08) 623/278,098 (0.22) L 330 1,036/408,304 | 0.25%
TJEI 1_” iﬂd:‘iﬁﬁ.?% (0.1 I}_i 454/306,198 (0.13) 423 1,161/564,9493 0.21%
PentaD | 12/18701 (0.06) | 10/15,088 (0.07) 21 5333789 | 0.13%
Penta E 22739121 (0.06) | FE44,152(0.13) 55 135/83,273 ! 0.16%
D251338 l’:’.ﬁ.E'-"I_H].E]L]H"J 6181960 (0.07) 31 | Q4/107,231 ' 0.09%
395433 2228027 (0.08) | LAA3E 983 (0.04) | T | 75/67.010 | 0.11% .
- F13A01 1/10,474 (0.01) | 3'.’.*{3_5..14? (0.06) 3 | 41775821 | 0.05% |
FESIFPS | 3/18Y18 |_~'.IUZ} T9/149,028 (0.05) Mone | EE.-"]&?;E};ciﬁ | 0.05% |
reported [
| F13B 203,157 10.02) BT, 183 (0.03) | 11/40,340 .-ﬂﬂB% |
|.LPL 08,821 (=0.01) 49716943 (0.0%) 4 ]3!25,'?&-4 " 0.05%
I SE33 /330 (<0.30) | 33-10!5!,(11{! (0.64) MNone | 330/51,940 | 0.64% |
(ACTBP2) eported
{}L[ip dant Annual report AABB, tahun 2002,
— — ——
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A total of 38 different paternity testing laboratories provided this STR mutation data. Apparent
Mutations Observed at STR Loci in the Course of Paternity Testing*Mutation Rate Includes compi-
lation of multiple vears.

Pada tabel di samping terlihat bahwa mutation rare FGA tinggi yaitu 0.30%.

KESIMPULAN

Puada tes keayahan hanya disimpulkan dua kemungkinan, yaitu Inklusi atau Eksklusi. Eksklusi
hila ketidak-cocokan (mismateh) lebih dar 2 8TR antara anak dengan orang tuanya. Pada kasus ini ada
satu mismarch. Maka perlu diperimbangkan adanya mutasi. Mutation Rate FGA kasus ini tinggi (0.30%)
dapat menerungkan adanya kemungkinan mutasi STR. Angka CPI yang tinggi CPI 38.383.362 dun
Relative Chance of Paternity/RCP 99,999997% mendukung kesimpulan bahwa si pria (PF) adalah
ayuh biologis anak tersebut,

Diternukan satu kasus mutasi STR FGA pada seorang anak Indonesia.
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